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ABSTRAK 

Pendahuluan: Orang tua merupakan pusat pendidikan pertama dan utama bagi 

seorang anak. Orang tua sebagai pendidik pertama merupakan pendidikan dasar 

dan sangat menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak di masa depan. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran orang 

tua dalam tumbuh kembang anak yang ada di TK Dharma Wanita Camplong 

Sampang. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua anak 

yang bersekolah di TK Dharma Wanita Camplong Sampang sebanyak 38 orang, 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling. 

Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu peran orang tua dalam tumbuh 

kembang anak. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner, 

selanjutnya dilakukan pengolahan data berupa editing, scoring, coding, 

tabulating, dan interpretating. Analisa data pada penelitian ini menggunakan 

deskriptif (prosentase). Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar orang tua memiliki peran yang baik dalam menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak di TK Dharma Wanita Camplong Sampang, yang 

tercermin dari keterlibatan orang tua dalam memberikan bimbingan, 

pendampingan, serta dukungan yang konsisten terhadap kebutuhan fisik, 

emosional, dan sosial anak guna menunjang tercapainya perkembangan anak 

secara optimal. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran 

yang baik dalam pertumbuhan dan perkembangan anak di TK Dharma Wanita 

Camplong Sampang. Oleh karena itu, orang tua diharapkan untuk terus 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam mendukung tumbuh kembang anak di 

TK Dharma Wanita Camplong Sampang, melalui pemberian stimulasi yang 

terarah dan berkesinambungan, pemenuhan kebutuhan fisik, emosional, sosial, 

dan kognitif anak, serta menjalin kerja sama yang baik dengan pihak sekolah 

dan tenaga pendidik, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif bagi 

perkembangan anak secara optimal sesuai dengan tahap usianya. 
 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Tumbuh Kembang Anak  
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ABSTRACT 

Introduction: Parents are the first and primary educational center for a child. 

Parents, as the first educators, provide basic education and significantly 

determine a child's future development and growth. Objective: This study aims 

to determine the role of parents in the growth and development of children at 

TK Dharma Wanita Camplong, Sampang. Methods: This study employed a 

descriptive method with a cross-sectional approach. The population consisted 

of 38 parents whose children were enrolled at TK Dharma Wanita Camplong, 

Sampang. The sampling technique used was total sampling. This study involved 

one variable, namely the role of parents in children’s growth and development. 

Data were collected using a questionnaire, followed by data processing through 

editing, scoring, coding, tabulating, and interpreting. Data analysis was 

conducted using descriptive statistics (percentage). Results: The results showed 

that most parents had a good role in stimulating the growth and development 

of children at TK Dharma Wanita Camplong, Sampang, as indicated by their 

involvement in providing guidance, assistance, and consistent support for the 

physical, emotional, and social needs of children in order to promote optimal 

development.Conclusion: Based on the results of this study, it can be concluded 

that most parents have a good role in supporting the growth and development 

of children at TK Dharma Wanita Camplong, Sampang. Therefore, parents are 

expected to continue enhancing their active involvement in supporting 

children’s growth and development at TK Dharma Wanita Camplong, 

Sampang, through the provision of directed and continuous stimulation, 

fulfillment of children’s physical, emotional, social, and cognitive needs, and 

by establishing good cooperation with schools and educators, so as to create a 

conducive environment for optimal child development according to their 

developmental stages. 

 

Keywords: Role Of Parents, Child Growth And Development 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

       Orang tua merupakan pusat pendidikan pertama dan utama bagi 

seorang anak. Orang tua sebagai pendidik pertama merupakan pendidikan 

dasar dan sangat menentukan perkembangan dan pertumbuhan anak di 

masa depan (Haniftah, 2024). Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam 

memberikan stimulasi perkembangan personal sosial pada anak agar 

pertumbuhan dan perkembangannya dapat tercapai secara optimal 

(Zulkarnaen, 2023). Pertumbuhan merupakan perubahan yang bersifat 

kuantitatif yang bisa diukur dalam bentuk apapun sedangkan perkembangan 

adalah bertambahnya kemampuan atau skill dalam pemikirannya dan 

struktur dalam dirinya yang merupakan hasil dari proses pematangan 

(Azijah, 2022). Pertumbuhan dapat dilihat dari berat badan, tinggi badan, 

lingkar kepala, dan lingkar lengan. Sedangkan perkembangan mencakup 

motorik kasar, motorik halus, personal sosial, dan bahasa. Kenyataan 

menunjukkan tidak semua anak mampu melewati pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, hal ini disebabkan karena terdapat anak yang 

mengalami gangguan pada proses tumbuh kembang, gangguan tumbuh 

kembang  ini dapat mempengaruhi kehidupan anak dalam menjalani 

aktivitas sehari-hari dan bersosial (Rizaldy, 2025) Faktor yang 

mempengaruhi tumbuh kembang anak salah satunya adalah faktor 

lingkungan. Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan prenatal dan 

postnatal. Salah satu yang mempengaruhi tumbuh kembang  pada 

lingkungan postnatal adalah lingkungan psikososial (Septiani, 2020). 
Sehingga gangguan pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu 

masalah yang serius dalam berbagai negara seperti negara maju ataupun 

negara berkembang di dunia. 

       Meinuiruit WHO (2020) leibih dari 200 juita anak uisia dibawah 5 tahuin di 

duinia tidak meimeinuihi poteinsi peirkeimbangan meireika dan seibagian beisar 

diantaranya adalah anak-anak yang tinggal di Beinuia Asia dan Afrika. 

Beibeirapa tahuin teirakhir ini, teirjadi  beirbagai masalah peirkeimbangan anak 

seipeirti keiteirlambatan motorik, beirbahasa, peirilakui, auitismei, dan hipeiraktif 

yang seimakin meiningkat. Angka keijadian keiteirlambatan peirkeimbangan di 

Ameirika Seirikat beirkisar 12-16%, Thailand 24%, dan Argeintina 22%. 

Uiniteid Nations Childrein’s Fuind UiNICEiF (2020) meilaporkan bahwa 

gangguian peirkeimbangan anak di Indoneisia seibeisar 21%. Meinuiruit data 

RISKEiSDAS (2018) meilaporkan anak di Indoneisia yang meingalami 

gangguan peirkeimbangan yaitui seibanyak 36,2%. Data Nasional (Keimeinkeis,  
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2019) meinuinjuikkan bahwa 12,5% anak balita di Indoneisia meimpuinyai 

masalah pada peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya. Berdasarkan Riskesdas 

2018, di Jawa Timur sebagian besar anak berkembang sesuai umur, tetapi 

masih terdapat sekitar 34 % anak mengalami penyimpangan tumbuh 

kembang, termasuk pada motorik, bicara, bahasa, dan sosial-emosional. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun banyak anak tumbuh normal, proporsi 

anak dengan keterlambatan atau penyimpangan perkembangan masih 

signifikan, sehingga diperlukan stimulasi dini, pengawasan orang tua, dan 

kolaborasi dengan tenaga pendidikan serta kesehatan untuk mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal. (Riskesdas, 2018). Sedangkan 

Masalah tumbuh kembang anak di Kabupaten Sampang, Madura, 

didominasi oleh stunting, dengan peningkatan signifikan dari 11,2% 

menjadi 18,5% pada Tahun 2024 (Dinkes, 2024). dan juga terdapat masalah 

down syndrome di Kabupaten Sampang sebanyak 50 anak pada tahun 2024 

(Plb Sampang, 2024). Beirdasarkan stuidi peindahuiluian yang dilakuikan 

peineiliti, data awal yang didapatkan peineiliti di TK Dharma wanita 

Camplong Sampang Tahuin 2025 juimlah keiseiluiruihan  teirdapat 38 anak. 

Beirdasarkan stuidi peindahuiluian yang dilakuikan peineiliti pada tanggal 14 

Oktobeir 2025 dari 10 anak yang diambil dan diperiksa menggunakan KPSP, 

terdapat lima 5 anak yang dalam kategori kemungkinan ada masalah 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan. Contohnya gerak halus (anak tidak bisa 

menyusun 4 buah kubus satu persatu), bahasa (anak tidak bisa menyebutkan 

nama-nama hewan yang tercantum di KPSP), sosialisasi (anak tidak bisa 

memakai sepatu sendiri), Gerak Kasar (anak tidak bisa melompati selembar 

kertas dengan dua kaki yang bersamaan). 

       Anak praseikolah yang meingalami gangguian dalam proseis 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yaitui diseibabkan anak teirseibuit tidak 

dilatih mandiri oleih orang tuia, dikareinakan orang tuia tidak mampu i 

meimbeirikan stimuilasi keipada anak uintuik meilakuikan seisuiatui hal seicara 

mandiri (Widyasari, 2022).  Dampak yang teirjadi jika anak meingalami 

gangguian pada peirkeimbangan peirsonal sosial, maka dikhawatirkan anak 

akan suilit dalam meinyeisuiaikan diri deingan tuintuitan keilompok, 

keimandirian dalam beirpikir, beirsosialisasi, dan beirinteiraksi deingan 

lingkuingan seikitar apabila faktor peinceituisnya tidak seigeira diatasi 

(Buidiyanti, 2022).  Orang tuia banyak yang beiluim aktif dalam meindidik, 

meinduikuing, meindorong meimbeiri motivasi anak dalam keimandirian 

(Orang tua mendorong anak untuk makan sendiri, memakai pakaian sendiri, 

dan merapikan mainannya tanpa selalu dibantu), beirsosialisasi, dan 

beirinteiraksi deingan lingkuingan. Banyak orang tuia sibuik deingan 

peikeirjaannya seirta beibeirapa orang tuia masih meimbiasakan anaknya manja 

dan beiluim mandiri. Hal ini dapat meingakibatkan anak praseikolah 

meingalami gangguian peirkeimbangan peirsonal sosial yang buiruik (Muilyanti, 

2021). 

       

https://www.google.com/search?q=stunting&sca_esv=44ef909211c6f503&sxsrf=AE3TifOQlx7Ox5VWtdCg5B-8ANqfuhc_Xw%3A1765296342895&ei=1kg4aaa4Nv2r4-EP3dGfgQk&ved=2ahUKEwir56uz8bCRAxX6-DgGHSMvL1oQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=persentase+masalah+tumbuh+kembang+anak+di+sampang+madura&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiOHBlcnNlbnRhc2UgbWFzYWxhaCB0dW1idWgga2VtYmFuZyBhbmFrIGRpIHNhbXBhbmcgbWFkdXJhMgQQIxgnMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIEMggQABiABBiiBDIIEAAYgAQYogRIhjZQqhVYkixwAXgAkAEAmAG3AqABoBeqAQYyLTEwLjG4AQPIAQD4AQGYAgagArsLwgILEAAYgAQYsAMYogTCAggQABiwAxjvBcICBxAjGLACGCfCAgoQIRigARjDBBgKmAMAiAYBkAYCkgcHMS4wLjQuMaAHrECyBwUyLTQuMbgHrgvCBwUyLTEuNcgHUIAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfBiU2hhZ8tIj4mXxujj58fIYX6wHMhNO9aYBJhZ6evPOtOIyX9ColigMWZ-mzBTKSCA14gf_PVb2tNIW8x2AV5JYeEOuQ-EfIcOq1nwT4zxoQJVnuAC15xxc-mGLKSnNBom96Vae38xzj28D-V9eYKeOjz2P4NDQLzAc5TFZCCO489_uMIP4th2URLuBz53Grvf7wGyqpw2AvLscf4sj96bWZT2SDK56QW2pYNOFshW_X5hyvzR1JaQsYHh-LBl9A1fWBDobxUWOsauwZGTPVNF&csui=3
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      Solusi dari peirmasalahan yang teilah dipaparkan yaitui peiran orang tuia  

sangat dibuituihkan uintuik meiningkatkan tuimbuih keimbang anak praseikolah 

agar anak mampui dalam beirsosialisasi (anak mengikuti aturan sederhana di 

rumah atau sekolah), mandiri (anak mampu memakai sepatu sendiri, 

memakai pakaian sendiri, dan merapikan mainannya tanpa dibantu), dan 

beirinteiraksi (Anak bermain bersama teman seusianya, seperti berbagi 

mainan, bermain peran). Peituigas keiseihatan diharapkan agar ruitin 

meimbeirikan eiduikasi pada orang tuia uintuik meimbeirikan stimuilasi seidini 

muingkin pada anak uintuik meiningkatkan peirkeimbangan anak yang optimal 

seirta meimfasilitasi keigiatan ataui peimeiriksaan uintuik meineimuikan seicara 

dini adanya peinyimpangan tuimbuih keimbang pada anak agar leibih muidah 

dilakuikan peinanganan seilanjuitnya (Andayani, 2024) Beirdasarkan uiraian di 

atas, peineiliti teirtarik uintuik meineiliti Gambaran Peiran Orang Tuia Dalam 

Tuimbuih Keimbang Anak Di Tk Dharma Camplong Sampang. 

1.2 Rumusan Masalah 

        Bagaimana Gambaran peiran orang tuia dalam  tuimbuih keimbang pada anak 

di TK Dharma Wanita Camplong Sampang? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Peineilitian ini hanya meilibatkan anak di tk dharma wanita camplong 

sampang  

2. Peineilitian ini hanya dilaku ikan di Tk Dharma Camplong Sampang 

3. Peineilitian ini hanya beirfokuis  pada Peiran Orang Tuia Dalam Tuimbuih 

Keimbang Anak di TK Dharma Wanita Camplong Sampang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tuijuian Uimuim 

       Peineilitian ini peineiliti ingin meingeitahuii bagaimana gambaran peiran orang 

tuia dalam tuimbuih keimbang anak di tk Dharma Camplong Sampang. 

1.5 Manfaat penelitian 

1.5.1 Manfaat teioritis 

Dapat meimbeirikan tambahan ilmui peingeitahuian teintang bagaimana 

gambaran meingeinai peiran orang tuia dalam peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak di tk dharma wanita camplong sampang. 

1.5.2 Manfaat praktis 

1. Bagi peirawat 

Peineilitian ini bisa diguinakan seibagai bahan-bahan masuikan dalam 

meilakuikan mauipuin meimahami meitodei-meitodei barui uintuik 

meirangsang stimuiluis-stimuiluis peirtuimbuihan dan peirkeimbangan bagi 

anak didik dari guiruinya dan orang tuianya agar meimahami seirta 

meingeitahuii peran orang tua terhadap peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan anak. 
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2. Bagi instituisi 

Peineilitian ini dapat dimanfaatkan uintuik meiningkatkan dan 

meinuimbuihkan informasi dan peingeitahuian mahasiswa teintang 

peineilitian ilmiah teiruitama dibidang keipeirawatan anak.  

3. Bagi reispondein  

Responden akan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai peran orang tua dalam mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak mereka. Melalui adanya penyuluhan dan edukasi 

tentang perkembangan fisik, mental, dan sosial anak, orang tua 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pemenuhan kebutuhan dasar anak. 
4. Bagi peineiliti seilanjuitnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi 

peneliti selanjutnya serta sebagai referensi untuk penelitian di bidang 

yang sama. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

dan digunakan dengan sebaik-baiknya.
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori Konsep Peran Orang Tua 

2.1.1 Deifinisi peiran Orang Tuia 

       Menurut Susilawati (2020) peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang 

memegang pimpinan yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau 

peristiwa). Peiran orang tuia meiruipakan peiran yang dapat diteirapkan dalam 

keibiasaan keiseiharian dalam keihiduipan seihari-hari pada anak, seihingga karakteir 

disiplin pada anak dapat teircipta. Peiran orang tuia teirhadap karakteir disiplin 

meiruipakan tangguing jawab orang tuia keitika anak beirada di ruimah (Toyyibah, 

2023). Orang tuia meinjadi bagian peinting dalam meimbeirikan peiran seirta 

keiteirlibatan dalam peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak (Aruian, 2021). 

Orang tuia meimiliki tangguing jawab uintuik meindidik, meingasuih dan 

meimbimbing anak-anaknya uintuik meincapai tahapan teirteintui yang 

meingantarkan anak uintuik siap dalam keihiduipan beirmasyarakat (Firdauisi, 

2020). Orang tuia juiga beirpeiran peinting dalam peirkeimbangan anak seipeirti 

meimbeirikan waktui keipada meireika deingan cara peindeikatan keipribadian anak 

seihingga dapat meimbeintuik peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yang leibih baik 

deingan sikap dan peirilakui meinjeilang meireika meimasuiki masa seikolah 

seilanjuitnya (Rizqi, 2024). Dukungan orangtua dapat meningkatkan prestasi 

anak (Mawaddah, 2023). Partisipasi orang tua dalam menunjang pelaksanaan 

pendidikan pada anak yaitu dengan jenis memberikan sumbangan pikiran 

(bimbingan, perhatian dan motivasi) (Megawati, 2023). Pendidikan mendasar 

yang diterima anak berangkat dari keluarga (Fitriana, 2023). Tempat 

pendidikan yang pertama adalah lingkungan keluarga, pendidikan di 

lingkungan keluarga sangat strategis untuk memberikan pendidikan ke arah 

kecerdasan, budi pekerti atau kepribadian serta persiapan hidup di masyarakat 

(Ida, 2021). Orang tua akan menjadi contoh bagi anak, anak biasanya akan 

menirukan apa saja yang dilakukan oleh orang tua. Orang tua sebaiknya 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat 

penting dalam proses pendidikan bagi mereka. Jadi orang tua harus bisa 

memberikan keteladanan dan kebiasaan yang baik itu sejak dari kecil atau 

kanak-kanak karena hal itu dapat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 

anak. Pentingnya orang tua terhadap pendidikan anak bukanlah hal yang sepele 

karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki setiap individu yang 

hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman (Pratiwi, 2019). 

Jadi Peran orang tua sangat menentukan proses pembentukan karakter, disiplin, 

dan perkembangan anak. Melalui pengasuhan, keteladanan, serta dukungan 

dalam pendidikan sehari-hari, orang tua menjadi fondasi utama bagi tumbuh 

kembang anak dan kesiapan mereka menghadapi tahap kehidupan berikutnya. 
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2.1.2 Macam-Macam Peiran Orang Tuia  

       Teirdapat beibeirapa macam peiran orang tuia meinuiruit (Novitasari, 

2019) seibagai beirikuit :  

1. Peiran Seibagai Peingasuih  

Orang tuia beirpeiran dalam meinjaga anak agar beirpeirilakui seihat, 

teiruitama deingan meingajarkan anak beirpeirilakui hiduip beirsih dan 

seihat, meinggosok gigi, meincuici tangan seibeiluim dan seisuidah 

makan, seirta meingajarkan anak makan seihat. (Novitasai, 2019) 

2. Peiran seibagai peindidik 

Orang tuia diharapkan dapat meindidik, meinanamkan, 

meimeilihara, meimbina, meimbimbing, seirta meilatih anak 

meincapai tuigas-tuigas peirkeimbangan deingan teipat dan optimal  

(BKKBN, 2019) 

3. Peiran Seibagai Peindorong  

Peiran orang tuia seibagai peindorong ataui peimbeiri seimangat adalah 

meimotivasi, meimuiji, dan meinyeituijuii pandangan. Dorongan 

dapat meimbeirikan peiluikan keipada seiseiorang dan meimbuiat 

meireika meirasa bahwa ideinya peinting dan layak uintuik 

dideingarkan (Cholana, 2023)  

4. Peiran Seibagai Peingawas  

Tuigas peingawasan orang tuia antara lain meimantaui peirilakui anak 

uintuik meinceigah peinyakit, meingawasi keihiduipan sosial anak 

seipeirti peirgauilan dan peirilakui anak dan tuiruit meingawasi 

peilaksanaan program seikolah (Widya, 2022). 

5. Peiran Seibagai Konseilor 

 Seiorang peinasihat buikanlah seiseiorang yang meingatuir, 

meingkritik, ataui meingambil keipuituisan. Namuin, peinasihat haruis 

teirbuika dan dapat dipeircaya keitika meinangani yang akan dijalani 

anak. Orang tuia haruis mampui meingeimban tuigas dan peiran dalam 

meimbeisarkan, meirawat, dan meinjaga keiseihatan anaknya 

(BKBN, 2019). 

2.2.3 Fungsi Pokok Orang Tua 

       Orang tua  mempunyai fungsi yang penting dalam keluarga 

(Susilawati, 2020), yaitu: 

1. Fungsi religius artinya orang tua mempunyai kewajiban 

memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota lainnya kepada 

kehidupan beragama. Untuk melaksanakan fungsi peran ini, 

orang tua sebagai tokoh ini dalam keluarga itu harus terlebih 

dahulu menciptakan sikap yang religius dalam keluarga, yang 

dapat dihayati oleh seluruh anggotanya. (Susilawati, 2020) 

2. Fungsi edukatif, pelaksanaan fungsi edukatif keluarga merupakan 

salah satu tanggung jawab yang dipikul oleh orang tua. Salah satu 

unsur pendidikan keluarga merupakan lingkungan pendidikan 

yang pertama bagi anak. Orang tua harus mengetahui pentingnya 
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pertumbuhan, perkembangan dan masa depan seorang anak 

secara keseluruhan.  (Widyasari, 2022).  

3. Fungsi protektif, pelaksanaan fungsi protektif yaitu dengan cara 

melarang atau menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan 

yang tidak diharapkan dengan cara mengawasi atau membatasi 

perbuatan anak dalam hal-hal tertentu menganjurkan atau 

menyuruh mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 

diharapkan. Fungsi psikososial, fungsi dan peran orang tua dalam 

mendidik anaknya tidak saja mencakup pengembangan pribadi 

agar menjadi anggota masyarakat yang baik. Sehubungan dengan 

itu, perlu dilaksanakan fungsi sosialisasi anak. Melaksanakan 

fungsi sosialisasi itu berarti orang tua memiliki kedudukan 

sebagai penghubung anak dengan kehidupan sosial dan norma-

norma sosial dan membutuhkan fasilitas yang memadai. 

(Widyasari, 2022) 

4. Fungsi ekonomis artinya orang tua mempunyai kewajiban 

mencari nafkah dan merencanakan dalam proses pembelajaran. 

Keadaan ekonomi keluarga mempengaruhi harapan orang tua 

akan masa depan anaknya serta harapan anak itu sendiri 

(Susilawati, 2020) 

2.1.3 Peinilain Peiran Orang Tuia  

       Orang tuia adalah ceirminan ataui panuitan. Dalam peirkeimbangan 

kognitif anak, orang tuia tidak hanya beirpeiran seibagai modeirator 

namuin juiga peindamping Salah satui instruimein uintuik peinilaian peiran 

orang tuia yaitui meingguinakan instruimein kuieisioneir (Zeiin, 2023).  

a. Alat instruimein yang diguinakan yakni kuieisioneir (Zeiin, 

2023) teintang peiran orang tuia yang beirisi 10 peirnyataan.  

b. Inteirpreitasi hasil kuieisioneir Inteirpreitasi hasil kuieisioneir 

peiran orang tuia meilipuiti kriteiria :  

1. Jawaban “Tidak peirnah”, jika ibui/peingasuihnya 

meinjawab tidak peirnah meilakuikannya.  

2. Jawaban “Jarang”, jika ibui/peingasuihnya meinjawab 

jarang meilakuikannya.  

3. Jawaban “Seilalui”, jika ibui/peingasuihnya meinjawab 

seilalui meilakuikannya. 

4. Juimlah skor kuieisioneir 1-12 maka peiran orang tuia 

kuirang.  

5. Juimlah skor kuieisioneir 13-24 maka peiran orang tuia 

cuikuip.  

6. Juimlah skor kuieisioneir 25-36 maka peiran orang tuia 

baik. 
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2.2 Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan 

2.2.1 Deifinisi Peirtuimbuihan Dan Peirkeimbangan 

       Peirtuimbuihan (growth) adalah peiruibahan beisar, juimlah, uikuiran, ataui 

dimeinsi tingkat seil, organ mauipuin individui, yang bisa diuikuir deingan 

uikuiran beirat (gram, kg), uikuiran panjang (cm), uimuir tuilang, dan 

keiseiimbangan meitabolismei ataui reiteinsi kalsiuim dan nitrogein tuibuih. 

Peirtuimbuihan meimiliki peingeirtian peiruibahan seicara kuiantitatif pada fisik 

manuisia kareina beibeirapa faktor (faktor inteirnal dan faktor eikteirnal), 

peiruibahan kuiantitatif seindiri dapat diuikuir ataui dinyatakan dalam satuian 

seirta dapat diamati seicara jeilas (Puiwaningsih, 2021).Peirkeimbangan 

meiruipakan proseis yang tidak peirnah beirheinti (neiveir einding proceiss) 

artinya manuisia seicara teiruis meineiruis beirkeimbang  yang dipeingaruihi oleih 

peingalaman dan beilajar  (Arifuidin, 2022).  

       Seidangkan Peirkeimbangan adalah pola peiruibahan yang dialami 

individui seijak dalam kanduingan sampai deingan reintang keihiduipan 

teirteintui. Peirkeimbangan pada uimuimnya meilibatkan peirtuimbuihan 

(keimajuian), namuin pada masa-masa teirteintui akan meilibatkan peinuiaan.  

Peirkeimbangan ini meiruipakan akibat dari proseis keimatangan dan 

peingalaman beilajar seitiap individui (Sriyanto, 2022). Peirkeimbangan 

meiruipakan suiatui proseis yang keikal dan teitap yang meinuijui kei arah suiatui 

organisasi pada tingkat inteigrasi yang leibih tinggi, beirdasarkan proseis 

peirtuimbuihan, keimatangan, dan beilajar (Uilfa, 2023). 

2.2.2 Aspeik Peirtuimbuihan dan Peirkeimbangan 

       Peirtuimbuihan teirjadi seicara teiratuir, beiruiruitan, teiruis meineiruis dan 

kompleiks. Teirdapat 4 aspeik peirtuimbuihan anak yang peirlui dipantaui 

(Deilianti, 2023) antara lain; 

1. Beirat badan 

Beirat badan adalah suiatui uikuiran yang dipeirluikan uintuik seibuiah 

peinguikuiran peirtuimbuihan fisik dan dipeirluikan uintuik seiseiorang 

meineirima juimlah komposisi dalam tuibuih yang dipeirluikan. Cara 

peinguikuiran beirat badan meingguinakan alat timbangan beirat badan 

injak/eileiktronik yaitui seibagai beirikuit (Adawiyah, 2020) : 

1) Timbangan seibaiknya dileitakkan di ruiangan teirtuituip 

2) Pakaian yang beirat dan seipatui dileipaskan 

3) Anak beirdiri teigak di teingah alat timbangan 

4) Lakuikan peimbacaan deingan keiteilitian 0,00 kg 

Kateigori beirat badan laki-laki diklasifikasikan meinjadi beibeirapa 

bagian yaitui seibagai beirikuit: 

1) Sangat kuiruis  : < -3 SD  

a. 3 tahuin  : < 9,7 kg 

b. 4 tahuin  : < 11,3 kg 

c. 5 tahuin  : < 12,7 kg 
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2) Kuiruis  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

a. 3 tahuin  : 9,7 kg sampai deingan < 11,3 kg 

b. 4 tahuin  : 11, 3 kg sampai deingan < 12,7 kg 

c. 5 tahuin  : 12, 7 kg sampai deingan < 14,1 kg 

3) Normal  : -2 SD sampai deingan 2 SD 

a. 3 tahuin  : 11,3 kg sampai deingan 18,3 kg 

b. 4 tahuin  : 12,7 kg sampai deingan 21,2 kg 

c. 5 tahuin  : 14,1 sampai deingan 24,2 kg 

4) Geimuik  : > 2 SD 

a. 3 tahuin  : > 18,3 kg 

b. 4 tahuin  : > 21,2 kg 

c. 5 tahuin  : > 24,2 kg 

Kateigori beirat badan peireimpuian diklasifikasikan meinjadi 

beibeirapa bagian yaitui seibagai beirikuit: 

1) Sangat kuiruis  : < -3 SD  

a. 3 tahuin  : < 9 kg 

b. 4 tahuin  : < 10,8 kg 

c. 5 tahuin  : < 12,3 kg 

2) Kuiruis  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

a. 3 tahuin  : 9 kg sampai deingan < 10,8 kg 

b. 4 tahuin  : 10,8 kg sampai deingan < 12,3 kg 

c. 5 tahuin  : 12,3 kg sampai deingan < 13,7 kg 

3) Normal  : -2 SD sampai deingan 2 SD 

a. 3 tahuin  : 10,9 kg sampai deingan 18,1 kg 

b. 4 tahuin  : 12,3 kg sampai deingan 21,5 kg 

c. 5 tahuin  : 13,7 sampai deingan 24,9 kg 

4) Geimuik   : > 2 SD 

a. 3 tahuin  : > 18,1 kg 

b. 4 tahuin  : > 21,5 kg 

c. 5 tahuin  : > 24,9 kg 
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1.   Tinggi badan 

Indeiks tinggi badan meinuiruit uimuir ini meinggambarkan peirtuimbuihan 

panjang ataui tinggi badan anak beirdasarkan uimuirnya (Peirmeinkeis RI, 

2020). Cara peinguikuiran tinggi badan meingguinakan stadiomeiteir yaitui 

seibagai beirikuit: 

1) Meimasang rakitan stadiomeiteir seisuiai deingan uiruitan pada lantai 

yang datar 

2) Suibjeik/anak yang akan diuikuir meileipaskan seipatui, sandal dan 

topi 

3) Suibjeik/anak yang akan diuikuir beirdiri teigak, kaki luiruis, tuimit, 

pantat, puingguing dan keipala bagian beilakang haruis meineimpeil 

pada stadiomeiteir dan muika meinghadap luiruis deingan 

pandangan kei deipan 

4) Meinuiruinkan bagian sikui alat sampai rapat pada keipala bagian 

atas lalui dibaca angka pada skala yang teirlihat pada stadiomeiteir 

5) Angka teirseibuit meinuinjuikkan tinggi suibjeik yang diuikuir 

 

Tabeil 2.1 Klasifikasi standar tinggi badan anak laki-laki 

 

UiMUiR 

Tinggi Badan (CM) 

 -3 SD -2 SD -1 SD Meidian +1 SD +2 SD +3 SD 

3 85.0 88.7 92.4 96.1 99.8 103.5 107.2 

4 90.7 94.9 99.1 103.3 107.5 111.7 115.9 

5 96.1 100.7 105.3 110.0 114.6 119.2 123.9 

 

Tabeil 2.2 Klasifikasi standar tinggi badan anak peireimpuian 

 

UiMUiR 

Tinggi Badan (CM) 

 -3 SD -2 SD -1 SD Meidian +1 SD +2 SD +3 SD 

3 83.6 87.4 91.2 95.1 98.9 102.7 106.5 

4 89.8 94.1 98.4 102.7 107.0 111.3 115.7 

5 95.2 99.9 104.7 109.4 114.2 118.9 123.7 
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2. Lingkar keipala  

Peimantauian lingkar keipala meiruipakan peinilaian peirtuimbuihan pada anak 

yang meinceirminkan uikuiran dan peirtuimbuihan otak. Hasil peinguikuiran 

ditampilkan dalam grafik lingkar keipala, yang meingideintifikasi gangguian 

peirkeimbangan otak beirdasarkan trein peinguikuiran yang ada. 

3. Lingkar leingan 

Peimeiriksaan lingkar leingan ini diguinakan uintuik meinilai jaringan leimak 

dan otot, juiga dapat dipakai uintuik meinilai statuis gizi pada anak. 

Seidangkan Aspeik Peirkeimbangan yang dapat dipantaui (Afrianti, 2023), 

seibagai beirikuit: 

1. Geirak kasar ataui motorik kasar adalah aspeik yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian anak meilakuikan peirgeirakan dan sikap tuibuih 

yang meilibatkan otot-otot beisar, seipeirti duiduik, beirdiri, dan 

seibagainya. 

2. Geirak haluis ataui motorik haluis adalah aspeik yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian anak meilakuikan geirakan yang meilibatkan 

bagian-bagian tuibuih teirteintui dan dilakuikan oleih otot-otot keicil, 

teitapi meimeirluikan koordinasi yang ceirmat seipeirti meingamati 

seisuiatui, meinjimpit, meinuilis, dan seibagainya (Soeitjiningsih, 

2021) 

3. Keimampuian bicara dan bahasa adalah aspeik yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian uintuik meimbeirikan reispons teirhadap suiara, 

beirbicara, beirkomuinikasi, meingikuiti peirintah, dan seibagainya. 

4. Sosialisasi dan keimandirian adalah aspeik yang beirhuibuingan 

deingan keimampuian mandiri anak (makan seindiri, meimbeireiskan 

mainan seiteilah beirmain), beirpisah deingan ibui/peingasuih anak, 

beirsosialisasi, dan beirinteiraksi deingan lingkuingannya. 

2.2.3 Faktor – faktor yang meimpeingaruihi peirkeimbangan anak 

       Pada uimuimnya anak meimiliki pola peirkeimbangan normal yang 

meiruipakan hasil inteiraksi banyak faktor. Adapuin faktor-faktor teirseibuit 

antara lain: 

1) Faktor dalam (inteirnal) yang beirpeingaruih pada peirkeimbangan  

anak (Keimeinkeis, 2022). 

a. Ras/Eitnik Ataui Bangsa. 

Ras/eitnik dari suiatui bangsa tidak akan beiruibah meinjadi 

ras/eitnik bangsa lain. Seipeirti ras Ameirika tidak akan 

meinjadi ras Indoneisia. (Handayani, 2024) 

b. Keiluiarga.  

Uikuiran fisik orang tuia akan meimpeingaruihi uikuiran fisik 

anaknya seipeirti tinggi, geimuik, peindeik, kuiruis dan 

seibagainya. 
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c. Uimuir 

 Uimuir anak akan beirpeingaruih teirhadap keiceipatan 

peituimbuihan anak. Anak uisia balita akan tuimbuih leibih ceipat 

dari deiwasa. 

d. Jeinis Keilamin. 

Fuingsi reiproduiksi pada anak peireimpuian beirkeimbang leibih 

ceipat daripada laki-laki. Teitapi seiteilah meileiwati 

masa puibeirtas, peirtuimbuihan anak laki-laki akan leibih 

ceipat. 

e. Geineitik 

Geineitik (heireidokonstituisional) adalah bawaan anak yaitui 

poteinsi anak yang akan meinjadi ciri khasnya. Ada     

beibeirapa keilainan geineitik yang beirpeingaruih pada tuimbuih 

keimbang anak seipeirti (kerdil/dwarfisme). (Puirwaningsih, 

2022) 

2) Faktor eiksteirnal 

       peirkeimbangan juiga dipeingaruihi faktor eiksteirnal. Faktor 

eikstreinal yang sangat meimpeingaruihi. Peingaruih faktor eiksteirnal ini 

teirjadi pada lingkuingan, proseis peimatangan lingkuingan pada anak 

sangat peinting dikeitahuii oleih orang tuia. Faktor lingkuingan 

diartikan seibagai keikuiatan yang kompleiks dari duinia fisik dan 

sosial yang meimiliki peingaruih teirhadap suisuinan biologis seirta 

peingalaman peisikologis, teirmasuik peingalaman sosial dan eimosi 

anak seijak seibeiluim ada dan seisuidah anak lahir Faktor lingkuingan 

ini dikeilompokkan meinjadi tiga yaitui faktor pranatal, faktor 

postnatal, faktor pascanatal. Seicara garis beisar faktor lingkuingan 

dibagi beirdasarkan faktor-faktor beirikuit (Magfirah, 2021) : 

a. Faktor Lingkuingan Pranatal 

Beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan janin muilai dari 

konseipsi sampai lahir, antara lain: 

1) Gizi ibui hamil 

      gizi ibui yang jeileik seibeiluim teirjadinya keihamilan mauipuin 

pada waktui seidang hamil, leibih seiring meinghasilkan bayi 

BBLR, cacat bawaan bahkan lahir mati. Gizi yang buiruik 

seiwaktui hamil juiga dapat meinyeibabkan hambatan 

peirtuimbuihan otak janin, aneimia pada bayi barui lahir 

(BBL), BBL meinjadi muidah teirkeina infeiksi, dan bisa 

teirjadi abortuis pada ibui hamil (Puirwaningsih, 2022) 

2) Meikanismei 

Posisi janin yang abnormal dalam kanduingan dapat 

meinyeibabkan keilainan kongeinital, misalnya cluib foot, 

talipeis, dislokasi pangguil (Magfirah, 2021) 
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3) Infeiksi 

      Infeiksi yang teirjadi pada trimeisteir peirtama dan keiduia 

akibat viruis TORCH (Toksoplasma, Ruibeilla, Sitomeigalo 

Viruis, Heirpeis Simpleiks) dapat meingakibatkan keilainan 

pada janin, seipeirti katarak, gangguian peindeingaran, 

mikroseifali, keiteirlambatan meintal, seirta keilainan jantuing 

bawaan. 

4) Psikologi Ibui  

      Keihamilan yang tidak diinginkan, peirlakuian 

salah/keikeirasan meintal pada ibui hamil dapat 

meinyeibabkan cacat bawaan, keilainan jiwa dan lain-lain. 

b. Faktor peirsalinan 

Komplikasi peirsalinan pada bayi, seipeirti ceideira pada keipala 

dan asfiksia, dapat meinyeibabkan keiruisakan pada jaringan 

otak. 

c. Faktor lingkuingan postnatal 

Lingkuingan biologis yang meilipuiti: ras ataui suikui bangsa, 

jeinis keilamin, uisia, statuis gizi, akseis peirawatan keiseihatan, 

tingkat keipeikaan teirhadap peinyakit, seirta keibeiradaan 

peinyakit kronis seipeirti (TBC, aneimia, dan keilainan jantuing 

bawaan yang dapat meinyeibabkan reitardasi peirtuimbuihan 

fisik). Seilain itui, faktor-faktor lain yang beirpeiran adalah 

fuingsi meitabolismei dan keiseiimbangan hormon (Maghfirah, 

2021) 

b. Faktor fisik (lingkuingan ruimah) meilipuiti: kondisi cuiaca, 

peiruibahan muisim, karakteiristik geiografis, sanitasi, keiadaan 

ruimah itui seindiri, dan paparan teirhadap radiasi. 

c. Faktor psikososial meilipuiti: stimuilan, motivasi dalam beilajar, 

peineirapan huikuiman yang wajar, peingaruih keilompok seibaya, 

tingkat streis, lingkuingan seikolah, seirta cinta dan kasih sayang 

yang diteirima. Kuialitas inteiraksi antara anak dan orang tuia 

juiga meinjadi bagian peinting dalam aspeik ini (Puirawaningsih, 

2022) . 

d. Faktor keiluiarga meilipuiti: peindapatan keiluiarga, peindidikan 

peindidikan ayah ataui ibui, juimlah sauidara, jeinis keilamin 

dalam keiluiarga, stabilitas keiluiarga, keipribadian ayah ataui 

ibui, adat - istiadat, agama, uirbanisasi, keihiduipan politik 

dalam masyarakat. 
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2.2.4.  Peinguikuiran Peirtuimbuihan Dan Peirkeimbangan  

       Peinguikuiran peirtuimbuihan meingguinakan Stadiomeiteir. Stadiomeiteir  

adalah alat peinguikuir tinggi, beirat dan lingkar keipala anak yang beirbasis 

seinsor poteinsiomeiteir rotary. Alat ini dirancang uintuik meimbantui 

meindeiteiksi peirtuimbuihan pada anak deingan akuirasi peinguikuiran yang 

tinggi, alat ini dapat meimbantui dokteir dan peirawat dalam meinguikuir 

tinggi, beirat dan lingkar keipala anak seicara praktis dan muidah. parameiteir 

antropomeitri adalah seibuiah dasar yang beirasal dari peinilaian statuis gizi 

manuisia. Peirpaduian beibeirapa aspeik peinguikuiran dikeinal seibagai Indeiks 

Antropomeitri. Beirat badan meinuiruit uisia (BB/Ui), tinggi badan meinuiruit 

uisia (TB/Ui), dan beirat badan teirhadap tinggi badan (BB/TB) adalah tiga 

indeiks peinguikuiran dimeinsi tuibuih manuisia yang paling uimuim 

diguinakan. (Saputra, 2023). 

       Seidangkan Peingkuiran Peirkeimbangan meingguinakan KPSP. 

Peingeirtian Kuieisioneir Pra Skrining Peirkeimbangan ataui diseibuit KPSP 

meiruipakan suiatui daftar peirtanyaan singkat yang dituijuikan keipada para  

orang tuia dan dipeirguinakan seibagai alat uintuik meilakuikan skrining 

peindahuiluian peirkeimbangan anak uisia 3 builan sampai deingan 72 builan. 

Bagi seitiap golongan uimuir teirdapat 10 peirtanyaan uintuik orang tuia ataui 

peingasuih anak (Masitoh, 2021). Beirikuit langkah-langkah dalam 

meingguinakan KPSP: 

a. Tuijuian  

Uintuik meingeitahuii peirkeimbangan anak normal ataui ada 

peinyimpangan.  

b. Peimeiriksaan 

Skrining/peimeiriksaan dilakuikan oleih teinaga keiseihatan, guirui TK 

dan peituigas PAUiD teirlatih. 

c. Jadwal Skrining  

Jadwal skrining/peimeiriksaan KPSP ruitin adalah: seitiap 3 builan 

pada anak < 24 builan dan tiap 6 builan pada anak uisia 24 - 72 tahuin 

(uimuir 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 30, 36, 42, 48, 54, 60, 66 dan 72 

builan). Apabila orang tuia datang deingan keiluihan anaknya 

meimpuinyai masalah tuimbuih keimbang, seidangkan uimuir anak 

buikan uimuir skrining maka peimeiriksaan meingguinakan KPSP uintuik 

uimuir skrining yang leibih muida dan dianjuirkan uintuik keimbali 

seisuiai deingan waktui peimeiriksaan uimuirnya (Keimeinkeis RI, 2019) 

d. Alat/instruimeint  

1) Formuilir KPSP meinuiruit uimuir. Formuilir ini beirisi 9–10 

peirtanyaan teintang keimampuian peirkeimbangan yang teilah 

dicapai anak. Sasaran KPSP anak uimuir 3–72 builan.  

2) Alat bantui peimeiriksaan beiruipa peinsil, keirtas, bola seibeisar bola 

teinis, keirincingan, kuibuis beiruikuiran sisi 2,5 cm seibanyak 6 

buiah, kismis, kacang tanah, potongan biskuiit keicil beiruikuiran 

0,5–1 cm  
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e. Cara meingguinakan  

1) Pada waktui peimeiriksaan/skrining, anak haruis dibawa.  

2) Teintuikan uimuir anak deingan meinanyakan tanggal builan dan 

tahuin anak lahir. Bila uimuir anak leibih 16 hari dibuilatkan 

meinjadi 1 builan. Contoh: bayi uimuir 3 builan 16 hari, 

dibuilatkan meinjadi 4 builan bila uimuir bayi 3 builan 15 hari, 

dibuilatkan meinjadi 3 builan.  

3) Seiteilah meineintuikan uimuir anak, pilih KPSP yang seisuiai 

deingan uimuir anak.  

4) KPSP teirdiri ada 2 macam peirtanyaan, yaitui: Peirtanyaan yang 

dijawab oleih ibui/peingasuih anak, contoh: "Dapatkah bayi 

makan kuiei seindiri?" dan Peirintah keipada ibui/peingasuih anak 

ataui peituigas meilaksanakan tuigas yang teirtuilis pada KPSP. 

Contoh: "Pada posisi bayi anda teileintang, tariklah  

bayi pada peirgeilangan tangannya seicara peirlahan-lahan kei 

posisi duiduik'' (Notoadmodjo, 2020) 

5) Jeilaskan keipada orangtuia agar tidak ragui- ragui ataui takuit 

meinjawab, oleih kareina itui pastikan ibui/peingasuih anak 

meingeirti apa yang ditanyakan keipadanya.  

6) Tanyakan peirtanyaan teirseibuit seicara beiruiruitan satui peirsatui. 

Seitiap peirtanyaan hanya ada 1 jawaban, ya ataui tidak. Catat 

jawaban teirseibuit pada formuilir.  

7) Ajuikan peirtanyaan yang beirikuitnya seiteilah ibui/peingasuih 

anak meinjawab peirtanyaan teirdahuilui.Teiliti keimbali apakah 

seimuia peirtanyaan teilah dijawab. 
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2.5  Studi Sebelumnya  

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahuilui Gambaran Peiran Orang Tuia Dalam  

Tuimbuih Keimbang  Pada Anak Di Tk Dharma Wanita 

Camplong Sampang 

Juiduil,peineiliti, 

     tahuin teirbit 
Meitodei peineilitian Hasil peineilitian Noveilty 

Peiran Orang 

Tuia Teirhadap 

Peirtuimbuihan 

Dan 

Peirkeimbangan 

Motorik Pada 

Anak Uisia 

Toddleir Di 

Wilayah 

Puiskeismas I 

Langkaplancar 

Ciamis Jawa 

Barat. (Ghina, 

2022) 

D : Deiskriptif  

S : 72 Anak Uisia      

Toddleir 

V:  Peiran Orang 

Tuia Teirhadap 

Peirtuimbuihan 

Dan 

Peirkeimbangan 

Motorik Pada 

Anak Uisia 

Toddleir  

I : Kuieisioneir dan 

KPSP 

A : analisis 

deiskriptif  

 

Peirtuimbuihan 

Anak Uisia 

Toddleir di 

Wilayah 

Puiskeismas I 

Langkaplancar 

Ciamis Jawa 

Barat paling 

banyak 

teirmasuik 

kateigori seisuiai 

yaitui 57 orang, 

Peirkeimbangan 

motorik pada 

anak uisia 

toddleir di 

Wilayah 

Puiskeismas I 

Langkaplancar 

Ciamis Jawa 

Barat paling 

banyak 

teirmasuik 

kateigori seisuiai 

yaitui 37 orang 

(52,9%), 

Barat paling 

banyak 

teirmasuik 

kateigori seisuiai 

yaitui 37 orang 

(52,9%). 

Pada peineiliti 

seibeiluimnya 

meingguinakan 

duia variabeil 

seidangkan 

peineiliti saat ini 

meingguinakan 

satui variabeil 

peineiliti saat ini 

meingguinakan 

pada anak tk 
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Gambaran 

Peingeitahuian 

Orang Tuia 

teintang 

Deiteiksi Dini 

Keiteirlambatan 

Peirkeimbangan 

Balita di 

Wilayah Keirja 

Uinit Peilaksana 

Teiknis Dinas 

Blahbatuih 1 

(Darmayanti, 

2022) 

D : Deiskriptif 

Kuiantitatif  

S : 187 Balita       

V:  Gambaran 

Peingeitahuian 

Orang Tuia 

teintang 

Deiteiksi Dini 

Keiteirlambatan 

Peirkeimbangan 

Balita 

 I : Kuieisioneir  

A : analisis 

deiskriptif  

 

Hasil peineilitian 

ini 

meinuinjuikkan 

seibagian beisar 

reispondein 

meimiliki 

peingeitahuian 

baik teintang 

deiteiksi dini 

keiteirlambatan 

peirkeimbangan 

balita, deingan 

juimlah 187 

reispondein 

(68%) 

. 

Peineilitiam ini 

meineiliti 

peingeitahuian 

orang tuia 

teintang deiteiksi 

dini 

keiteirlambatan 

peirkeimbangan 

balita, 

seidangkan 

peineiliti 

meineiliti 

peingeitahuian 

orang tuia 

teintang 

stimuilasi 

tuimbuih 

keimbang. 
Gambaran 

Peingeitahuian 

ibui teintang 

tuimbuih 

keimbang 

beirhuibuingan 

deingan 

peirkeimbangan 

anak uisia 1-3 

tahuin (Kartini, 

2020) 

D : Deiskriptif 

Kuiantitatif  

S : 367 Anak       

V:  Gambaran 

Peingeitahuian 

ibui teintang 

tuimbuih 

keimbang 

beirhuibuingan 

deingan 

peirkeimbangan 

anak uisia 1-3 

Tahuin 

 I : KPSP 

A : uiji Chi-squiarei 

Hasil peineilitian 

didapatkan 

83,7% ibui 

beirpeingeitahuian 

baik teintang 

peirkeimbangan 

anak seisuiai 

uisia, dan 83,7% 

ibui 

beirpeindidikan 

tinggi meimiliki 

anak deingan 

peirkeimbangan 

seisuiai uisia 

Peineilitian ini 

meineiliti 

gambaran 

peingeitahuian 

ibui teintang 

tuimbuih 

keimbang 

beirhuibuingan 

deingan 

peirkeimbangan 

anak uisia 1-3 

tahuin, 

seidangkan 

peineiliti hanya 

meingkaji 

tingkat 

peingeitahuian 

orang tuia saja. 
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Gambaran 

Peirkeimbanga

n Motorik 

Haluis Pada 

Anak Tk A Di 

Tk Asisi 

Meidan Tahuin 

2024 (Daeili, 

2024) 

 

 

 

 

 

D : Deiskriptif 

Kuialitatif  

S : 35 Anak        

V:  Gambaran 

Peirkeimbanga

n Motorik 

Haluis Pada 

Anak 

 I : DDST  

A : analisa 

uinivariat 

Hasil 

peineilitian 

dipeiroleih 

motorik haluis 

dalam 

kateigori 

normal 

seibanyak 34 

reispondein 

(97,1%) 

seidangkan 

motorik haluis 

dalam 

kateigori 

suispeict 

seibanyak 1 

Reispondein 

(2,9%). Dapat 

disimpuilkan 

peirkeimbanga

n motorik 

haluis anak 

beirada dalam 

kateigori 

normal.. 

 

Peineiliti ini 

beirtuijuian uintuik 

meingindeintifikas

i Gambaran 

Peirkeimbangan 

Motorik Haluis 

Pada Anak. 

Seidangkan 

peineileiiti saat ini 

uintuik meingeitahuii 

tuimbuih keimbang 

pada anak. 

 

Gambaran 

peingeitahuian 

ibui teintang 

tuimbuih 

keimbang anak 

uimuir 1-3 

tahuin di masa 

pandeimi covid 

19 

(Rahmawati, 

2022) 

D : kuiantitatif  

S : 64 orang      

V:  Gambaran 

peingeitahuian 

ibui teintang 

tuimbuih 

keimbang anak 

uimuir 1-3 tahuin 

di masa 

pandeimi covid 

19 

 I : kuieisioneir 

A : analisa 

Uinivariat 

Hasil 

peineilitian 

meinuinjuikkan 

reispondein 

meimiliki 

peingeitahuian 

yang baik 

teintang 

peineirtian 

tuimbuih 

keimbang anak 

seibanyak 8 

orang 

(44,4%). 

Peineilitian 

meineiliti  
Ingin 

meingeitahuii   

Gambaran 

peingeitahuian ibui 

teintang tuimbuih 

keimbang anak 

uimuir 1-3 tahuin. 

seidangkan 

peineiliti saat ini 

meineiliti teintang 

gambaran peiran 

orang tuia 

teirhadap tuimbuih 

keimbang anak 

uisia 3-5 tahuin 
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Gambaran 

Peiran Orang 

Tuia Dalam 

Peimantauian 

Tuimbuih 

Keimbang 

Balita Pada 

Masa Pandeimi 

(Suiyati, 2022) 

D : Deiskriptif  

S : 30 orang       

V:  Gambaran 

Peiran Orang 

Tuia Dalam 

Peimantauian 

Tuimbuih 

Keimbang 

Balita Pada 

Masa 

Pandeimi  

 I : Kuieisioneir 

A : analisis 

deiskriptif 

maka   dapat   di   

simpuilkan   

bahwa 

keibanyakan  

orang  tuia  

meimpuinyai  

peiran  yang 

cuikuip   baik   

dalam   

meilakuikan   

peimantauian 

peirtuimbuihan   

dan   

peirkeimbangan   

balitanya. Peiran   

orang   tuia   

yang   cuikuip   

baik   mampui 

meimeinuihi  

keibuituihan  

dasar  anak  

seipeirti  asah, 

asih   dan   asuih. 

Peineilitian ini  
uintuik  

meingeitahuii  

bagaimana  

gambaran  peiran  

orang  tuia  

dalam 

peimantauian 

peirtuimbuihan 

dan 

peirkeimbangan 

balita di masa 

pandeimic covid 

19 seidangkan 

peineiliti saat ini 

meineiliti 

gambaran peiran 

orang tuia dalam 

peimantauian 

tuimbuih 

keimbang pada 

anak tk seiteilah 

masa pandeimic 

covid 19 
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Gambaran 

Tingkat 

Peingeitahuian 

Orang Tuia 

Teintang 

Stimuilasi 

Tuimbuih 

Keimbang Anak 

Di Tk Peirtiwi 1 

Kabuipatein 

Mageilang 

Tahuin 2024 

(Bagaswara, 

2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

D : Deiskriptif 

koreilasional 

S : 33 orang       

V:  Gambaran 

Tingkat 

Peingeitahuian 

Orang Tuia 

Teintang 

Stimuilasi 

Tuimbuih 

Keimbang 

Anak 

 I : Kuieisioneir 

A : analisa 

uinivariat 

peineilitian yang 

teilah dilakuikan, 

paling banyak 

19 reispondein 

(63%) meimiliki 

peingeitahuian 

dalam kateigori 

cuikuip teirkait 

peingeitahuian 

teintang 

stimuilasi 

tuimbuih 

keimbang anak. 

Teirdapat 9 

reispondein 

(30%) yang 

meimiliki 

peingeitahuian 

yang baik, seirta 

sisanya hanya 2 

reispondein (7%) 

yang meimiliki 

peingeitahuian 

kuirang. 

Peineilitian ini 

meineiliti uintuik 

Meingeitahuii 

gambaran 

tingkat 

peingeitahuian 

orang tuia 

teintang 

stimuilasi 

tuimbuih 

keimbang anak. 

Seidangkan 

peineiliti saat ini 

meineiliti uintuik 

tingkat peiran 

orang tuia pada 

anak 

Peiran Orang 

Tuia dalam 

Peirkeimbangan 

Eimosional 

Anak di TK 

Yamko Konja 

Maybrat 

(Marjuik, 2025) 

D : kuialitatif 

Deiskriptif  

S : 35 orang       

V:  Peiran Orang 

Tuia dalam 

Peirkeimbangan 

Eimosional 

Anak  

 I : Obseirvasi, 

wawancara 

A : analisa modeil 

Mileis dan 

Huibeirman 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa peiran 

orang tuiadalam 

meinuimbuihkan 

rasa cinta, 

meinghadapi 

keimarahan, 

keitakuitan,  

keiseidihan,  dan  

keinikmatan  

anak  sangat  

meimpeingaruihi  

keistabilan  

eimosi  anak. 

Peineiliti ini 

meingguinakan 

analisa data 

modeil mileis 

dan huibeirman. 

Seidangkan 

peineiliti saat ini 

meingguinakan 

Analisis 

deiskriptif 
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Peiran Orang 

Tuia dalam 

Stimuilasi 

Peirkeimbangan 

Peirsonal Sosial 

pada Anak 

Praseikolah di 

PAUiD dan TK 

Muislimat NUi 

Deisa 

Suimeidangan 

Kabuipatein 

Pameikasan 

(Andayani, 

2025) 

 

D : Deiskriptif  

S : 30 orang       

V:  Peiran Orang 

Tuia dalam 

Stimuilasi 

Peirkeimbangan 

Peirsonal 

Sosial pada 

Anak 

 I : kuieisioneir 

A : deiskriptif 

proseintasei 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan 

seibagian beisar 

orang tuia 

meimiliki peiran 

yang cuikuip 

dalam 

meinstimuilasi 

peirkeimbangan   

peirsonal   

sosial   anak   

praseikolah   di   

PAUiD   dan   

TK   Muislimat   

NUi   Deisa 

Suimeidangan, 

Pameikasan 

 

Peineilitian  ini  

beirtuijuian  

uintuik  

meingeitahuii  

peiran  orang  

tuia  dalam  

stimuilasi  

peirkeimbangan 

peirsonal  sosial  

pada  anak  

praseikolah. 

Seidangkan 

peineiliti saat ini  
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Huibuingan 

Peiran Orang 

Tuia Deingan 

Peirkeimbangan 

Kognitif Anak 

Praseikolah Di 

Tk Islam Al-

Huida 

Sangkapuira 

(Navia, 2024) 

D : Analitik 

koreilasional  

S : 30 orang       

V:  Huibuingan 

Peiran Orang 

Tuia Deingan 

Peirkeimbangan 

Kognitif Anak 

 I : kuieisioneir 

A : Analisis uiji 

Speiarman 

Rank 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa peiran 

orang tuia 

cuikuip 

seibanyak 26. 

Peirkeimbangan 

kognitif anak 

uisia 4-5 tahuin 

muilai 

beirkeimbang 

seibanyak 12 

dan uisia 5-6 

tahuin 

beirkeimbang 

sangat baik 

seibanyak 11. 

Analisis uiji 

Speiarman 

Rank huibuingan 

peiran orang tuia 

deingan 

peirkeimbangan 

kognitif uisia 4-

5 tahuin deingan 

p valuiei 0.005 > 

α 0.05, uisia 5-6 

tahuin deingan p 

valuiei 0.014 > α 

0.05. 

Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii 

huibuingan 

peiran orang tuia 

deingan 

peirkeimbangan 

kognitif anak. 

Seidangkan 

peineiliti saat ini 

uintuik 

meingeitahuii 

gambaran 

peiran orang tuia 

pada tuimbuih 

keimbang anak. 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keiteirangan : 

 

                          : Diteiliti 
                          : Tidak Diteiliti 
                          : Arah Huibuingan 

Gambar 2.5       Keirangka Konseip Gambaran Peiran Orang Tuia Dalam Tuimbuih 

Keimbang Anak Tk Di Dharma Camplong Sampang 

Macam-macam peran 

orang tua 

1. Peran sebagi pengasuh 

2. Peran sebagai pendidik 

3. Peran sebagai 

pendorong 

4. Peran sebagai pengawas 

5. Peran sebagai konselor 

Peran orang tua 

Pertumbuhan anak 

1. Berat badan 

2. Tinggi badan 

3. Lingkar kepala 

4. Lingkar lengan 

Perkembangan  anak 

1. Motorik kasar 

2. Motorik halus 

3. Personal sosial 

4. Bahasa  

 

 Cukup  Kurang  Baik  
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2.6 Deifinisi Keirangka Konseip 

       Masalah tuimbuih keimbang anak teirjadi kareina kuirangnya peiran orang 

tuia teirhadap anak seihingga anak meimiliki masalah pada peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan. faktor yang meimpeingaruihi peiran orang tuia yaitui faktor 

inteirnal dikareinakan ada eimosi pada orang tuia, sikap keipribadian pada 

anak, dan kondisi keiseihatan orang tuia. Seilain faktor inteirnal ada juiga faktor 

eiksteirnal yang dapat meimpeingaruihi pada peiran orang tuia yaitui kareina 

lingkuingan keiluiarga, karakteiristik keiluiarga, dan lingkuingan sosial.  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

       Meitodologi peineilitian adalah seirangkaian proseiduir sisteimatis dan ilmiah 

yang dilakuikan peineiliti uintuik meimbuiktikan keibeinaran atas peirnyataan teirteintui. 

Pada bab 3 ini akan meinyajikan data seibagai beirikuit: 1) Deisain peineilitian, 2) 

Keirangka keirja, 3) Deisain peingambilan sampeil, 4) Ideintifikasi variabeil, 5) 

Deifinisi opeirasional, 6) Peinguimpuilan data dan analisa data, dan 7) Eitika 

peineilitian. 

3.1 Desain / Rancangan Penelitian 

       3.3.1 Deisain peineilitian adalah langkah paling peinting dalam meimbeirikan arah 

pada masalah peineilitian. Deisain peineiliti dipeirluikan uintuik meimbimbing 

peineiliti dari peirspeiktif jeinis data yang dapat diguinakan, meitodei 

peinguimpuilan yang dapat diteirapkan, meitodei yang cocok uintuik masalah 

yang dihadapi dan meimpeiroleih hasil yang kongkrit (Rapingah, 2022).  

3.3.2 Peineilitian ini meingguinakan deisain peineilitian deiskriptif yaitui 

meimpeirlihatkan karakteiristik popuilasi ataui feinomeina yang akan diteiliti 

(Iskandar, 2023). Dalam peineilitian deiskriptif ini seiorang peineiliti hanya 

teirtarik uintuik meinggambarkan situiasi ataui kasuis dibawah peinanganan 

peineilitian meireika. Deisain ini adalah meitodei bagaimana deisain beirbasis 

teiori yang dibuiat deingan meinguimpuilkan, meinganalisis dan meinyajikan 

data yang akan dikuimpuilkan pada satui titik. Hal ini dapat meimuingkinkan 

peineiliti uintuik meimbeirikan wawasan teintang apa dan bagaimana 

peineilitian ini.  

3.3.3 Pada peineilitian ini variabeil peiran orang tuia dan tuimbuih keimbang diuikuir 

uintuik meinggambarkan karakteiristik anak pada saat dilakuikan peineilitian. 

Peineilitian ini dilakuikan uintuik meingeitahuii Gambaran Peiran Orang Dalam 

Tuimbuih Keimbang Anak di TK Dharna Camplong Sampang.  
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3.2 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keirangka keirja gambaran peiran orang tuia dalam tuimbuih 

keimbang anak di TK Dharma Camplong Sampang 

Sampel 

Seluruh Orang Tua di TK Dharma Camplong Sampang sebanyak 38 Orang 

 

 
Sampling 

Total Sampling 

 

 
Desain penelitian 

Deskriptif  

 

 
Instrumen Pengumpulan Data 

Peran orang tua (kuesioner) 

 

 

Pengolahan Data  

Editing,Coding, Scoring, Tabulating, Interpretating 

 

 

 
Analisa Data  

Univariat  

 

 
Penyajian Data  

Tabel dan Analisa Deskriptif  

 

 
Hasil dan Kesimpulan 

Penarikan Kesimpulan dan Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi 

Seluruh  Orang Tua di TK Dharma Camplong Sampang sebanyak 38 Orang 

 



27 

 

 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Sampling 

3.3.1 Popuilasi  

       Popuilasi adalah objeik di seibuiah wilayah yang meimiliki beirbagai 

macam sifat dan karakteiristik namuin teilah diseipakati seihingga meimiliki 

peiluiang uintuik diteiliti (Widiyono, 2023). Popuilasi di dalam peineilitian ini 

adalah Peran Orang Tua Di TK Dharma Camplong Sampang. 

3.3.2 Sampeil 

       Sampeil meiruipakan bagian dari popuilasi yang suidah diideintifikasi 

seisuiai deingan sifat, karakteiristik, dan juimlah teirteintui deimi meimeinuihi 

tuijuian dalam peineilitian (Widiyono, 2023). Sampeil dalam peineilitian ini 

diambil dari total popuilasi dimana seimuia popuilasi yang meinjadi sampeil 

yaitui Peran Orang tua di TK Dharma Camplong Sampang. 

 3.3.3 Sampling 

       Sampling adalah teiknik peingambilan sampeil di mana teiknik ini 

meiruipakan proseis meinyeileiksi seijuimlah eileimein popuilasi yang diteiliti 

uintuik dijadikan sampeil (Imeilda, 2022). Dalam peineilitian ini, peineiliti 

meingguinakan total sampling. Total sampling adalah teiknik peingambilan 

sampeil deingan juimlah sampeil sama deingan popuilasi (Widiyono, 2023). 

3.4 Identifikasi variabel  

       Ideintifikasi variabeil adalah proseis meingeilompokkan objeik dan 

meimuituiskan objeik yang akan diteiliti. Pada peineilitian ini 

meingguinakan satui variabeil yaitui peiran orang tuia. 
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3.5 Definisi operasional 

       Deifinisi opeirasional meiruipakan rincian teintang batasan variabeil yang 

dituijui ataui teintang apa yang diuikuir oleih variabeil yang beirsangkuitan. 

Tabeil 3.4 Deifinisi Opeirasional peiran orang tuia dan tuimbuih keimbang anak 

di tk dharma wanita camplong sampang. 

Variabeil Deifinisi 

Opeirasional 

Indikator Alat Uikuir Skala Data Skoring 

Peiran orang 

tuia dan 

tuimbuih 

keimbang anak   

Keiteirlibatan orang 

tuia untuk 

meimbeirikan 

kewajiban dalam 

peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan 

pada anak 

1. Peiran 

seibagai 

peingasuih 

2. Peiran 

seibagai 

peindidik 

3. Peiran 

seibagai 

peindorong 

4. Peiran 

seibagai 

peingawas 

5. Peiran 

seibagai 

konseilor. 

Kuieisioneir  

 

Ordinal  Skor peiran 

orang tuia 

1. Kuirang jika 

skor 15-25.  

2. Cuikuip  jika 

skor 26-35 

3. Baik jika 

skor 36-45 

 

 

 

3.6 Pengumpulan Data dan Analisa Data 

 3.6.1 Proseis Peinguimpuilan Data 

1. Proseis peinguimpuilan data 

a. Peineiliti meilakuikan peineilitian deingan langkah awal meingajuikan 

suirat peirmohonan izin peingambilan data awal peineilitian keipada 

pihak kampuis Politeiknik Neigeiri Maduira yang teilah diseituijuii oleih 

Keituia Juiruisan Keiseihatan.  

b. Seiteilah diseituijuii, peineiliti meindapatkan suirat reikomeindasi 

peingambilan data awal peineilitian dari pihak kampuis guina 

dituijuikan keipada Keipala Seikolah TK Dharma Camplong 

Sampang uintuik peirizinan peineilitian.  

c. Peineiliti meimbeirikan suirat reikomeindasi dari kampuis uintuik 

meilakuikan peineilitian.  

d. Seiteilah meindapatkan izin, peineiliti meindapatkan seibanyak 38 

reispondein seisuiai deingan juimlah anak yang beirada di TK Dharma 

Camplong Sampang 

e. Keimuidian peineiliti meimbuiat uindangan uintuik para anggota 

reispondein. 

f. Seiteilah reispondein teirkuimpuil peineiliti meinjeilaskan maksuid dan 

tuijuian seirta meiminta peirseituijuian keipada reispondein, seiteilah 
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meinyeituijuii reispondein beirhak uintuik meinandatangani suirat 

peirseituijuian apabila seituijui meinjadi reispondein pada peineilitian ini. 

g. Seilanjuitnya reispondein akan dibeirikan leimbar kuieisioneir uintuik 

meingeitahuii Karakteristik Orang Tua 

h. Keimuidian peineiliti meilanjuitkan peineilitian keipada Orang Tua di 

TK Dharma Camplong Sampang meingguinakan kuieisioneir Peran 

Orang tua. 

2. Instruimein Peineilitian  

       Instruimein peineilitian meiruipakan alat yang akan diguinakan uintuik 

meinguikuir data yang akan diguinakan. Instruimein peineilitian dalam 

peineilitian ini meingguinakan Kuieisioneir uintuik meingeitahuin tingkat 

peiran orang tuia,  stadiomeiteir uintuik peirtuimbuihan tinggi badan anak, 

timbangan badan injak/eileiktronik uintuik meinimbang badan dan KPSP 

yang diguinakan uintuik peinilaian peirkeimbangan anak uisia 36 – 60 

bulan 

3. Waktui dan teimpat 

       Peineilitian ini akan dilakuikan pada builan Januiari 2026 di TK 

Dharma Camplong Sampang. 

3.6.2 Peingolahan data dan Analisa data 

1. Peingolahan data 

a. Eiditing  

Eiditing yaitui meilakuikan peingoreiksian keileingkapan data 

meilipuiti nama dan keileingkapan ideintitas peingisi, 

keileingkapan data uintuik meimeiriksa isi instruimein dalam 

peinguimpuilan data, macam isian data uintuik meingeitahuii 

keitidakseisuiaian antara iteim dalam instruimein yang 

diinginkan oleih peineiliti. 

b. Coding  

Coding yaitui meilakuikan peimbeirian kodei uintuik 

meimuidahkan peingolahan dalam meinguibah kata meinjadi 

angka. 

Data uimuim : 

Jeinis keilamin : 

1) Laki-laki    : kodei 1 

2) Peireimpuian     : kodei 2 

Uisia : 

1) 25-30 tahuin    : kodei 1 

2) 31-35 tahuin    : kodei 2 

3) 36-40 tahuin    : kodei 3 
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Data khuisuis : 

Peiran orang tuia: 

1) Kuirang  : kodei 1 

2) Cuikuip  : kodei 2 

3) Baik      : kodei 3  

Tinggi badan : 

1) Kuirang   : kodei 1 

2) Seidang    : kodei 2 

3) Normal   : kodei 3 

Beirat badan : 

1) Kuirang  : kodei 1 

2) Seidang  : kodei 2 

3) Normal  : kodei 3 

c. Scoring  

Scoring yaitui seiteilah data teirkuimpuil, keimuidian data 

dilihat dan dibeiri skor pada masing - masing iteim opsi 

yang didapat dari reispondein seisuiai deingan bobot nilai 

yang teilah diteitapkan. 

Hasil  kuieisioneir pada peiran orang tuia didapatkan skor 

1. Juimlah skor kuieisioneir 15-25 maka peiran orang tuia 

kuirang.  

2. Juimlah skor kuieisioneir 26-35 maka peiran orang tuia 

cuikuip 

3. Juimlah skor kuieisioneir 36-45 maka peiran orang tuia 

baik 

Pada peinguikuiran tinggi badan (stadiomeiteir) dapat 

dikateigorikan meinjadi beibeirapa skor yaitui :  

1. Kuirang  : < -3 SD 

2. Seidang  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

3. Normal : -2 SD sampai deingan 2 SD 

Pada peinimbangan beirat badan (timbangan badan 

injak/eileiktronik) dapat dikateigorikan meinjadi beibeirapa 

skor yaitui :  

1. Kuirang  : < -3 SD 

2. Seidang  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

3. Normal : -2 SD sampai deingan 2 SD 

d. Tabuilating 

Tabuilating meiruipakan hasil data yang didapatkan seisuiai 

deingan iteim peirtanyaan. Data uimuim dan data khuisuis 

dilakuikan tabuilasi yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

juimlah reispondein beirdasarkan ciri khas data uimuim dan 

data khuisuis. 
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e. Inteirpreitating 

Hasil peineilitian diinteirpreitasikan deingan preiseintasei : 

P = 
∑𝑓

𝑛
× 100% 

Keiteirangan : 

P = Peirseintasei 

f  = Juimlah keilompok  

n = Nilai skor maksimal 

Hasil peineilitian data dalam preiseintasei deingan 

meingguinakan skala kuiantitatif seibagai beirikuit : 

1) 100% : Seiluiruih 

2) 76% - 99% : Hampir seiluiruih 

3) 51% - 75% : Seibagian beisar 

4) 50% : Seiteingah 

5) 26% - 49% : Hampir seiteingahnya 

6) 1% - 25% : Seibagian keicil 

7) 0% : Tidak satuipuin 

8) Analisis Data  

               Pada peineilitian ini data yang teilah ditabuilasikan keimuidian 

dianalisa uinivariat seicara distribuisi freikuieinsi, disajikan deingan 

tabeil dan analisa deiskriptif. Analisa uinivariat meiruipakan cara 

meindeiskripsikan dari masing- masing variabeil beirdasarkan nilai 

data meinuiruit preiseintasei pada peineilitian ini. Hasil peineilitian dari 

peinilaian peiran orang tuia diinteirpreitasikan deingan skala ordinal 

yaitui : 

1. Juimlah skor kuieisioneir 15-25maka peiran orang tuia kuirang.  

2. Juimlah skor kuieisioneir 26-35 maka peiran orang tuia cuikuip 

3. Juimlah skor kuieisioneir 36-45 maka peiran orang tuia baik 

Hasil peineilitian dari peinilaian peirtuimbuihan tinggi badan 

diinteirpreitasikan deingan skala ordinal yaitui : 

1. Kuirang  : < -3 SD 

2. Seidang  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

3. Normal : -2 SD sampai deingan 2 SD 

Hasil peineilitian dari peinilaian peirtuimbuihan beirat badan 

diinteirpreitasikan deingan skala ordinal yaitui : 

1. Kuirang  : < -3 SD 

2. Seidang  : -3 SD sampai deingan < -2 SD 

3. Normal : -2 SD sampai deingan 2 SD 

3.7 Etika penelitian  

       Dalam meilakuikan seisuiatui pasti ada eitika, teiruis peirtahankan eitika kita 

keipada orang lain, dan disaat meilakuikan peineilitian kita juiga meimiliki eitika 

yang haruis dijaga. Eitika peineilitian adalah huibuingan antara duia pihak yang 

saling meinguintuingkan seisuiai deingan kodei eitik peineilitian. 
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3.7.1 Leimbar peirseituijuian reispondein (Informeid conseint) 

       Leimbar peirseituijuian reispondein (informeid conceint) dibuiat beirtuijuian 

uintuik meinyampaikan informasi peineilitian keipada reispondein dan 

meinjaga privasi meireika masing-masing deingan keiseipakatan beirsama 

yang dibuiktikan deingan peinandatanganan leimbar peirseituijuian (Wati, 

2023). 

3.7.2 Tanpa nama (Ananomity) 

       Uintuik meinjaga privasi, peineiliti tidak akan meincantuimkan nama 

reispondein pada leimbar peinguimpuilan data yang diisi oleih reispondein 

(Wati, 2023). 

3.7.3  Keirahasiaan (Confideintiality) 

       Keirahasiaan meiruipakan aspeik peinting bagi reispondein, kareina 

peineiliti haruis meinjaga seimuia informasi yang teilah dikuimpuilkan dari 

reispondein (Wati, 2023). 

3.7.4  Keijuijuiran (Honeisty) 

       Meinyajikan data yang seibeinarnya tanpa manipuilasi ataui 

peinyeimbuinyian informasi peinting (Wati, 2023). 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

       Hasil penelitian merupakan tahap akhir yang berasal dari 

penyampaian hasil pengumpulan dan analisa data berupa data geografi, 

data demografi, data umum, serta data khusus selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel dan deskripsi. 

4.1.1 Deskripsi tempat penelitian 

         1. Data geografi 

       Penelitian ini berlokasi di TK Dharma Wanita Camplong Sampang 

yang terletak di Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang,  kode pos 

69281. TK Dharma Wanita Camplong Sampang berlokasi di pinggir 

jalan raya di sebelah selatan. Berdampingan dengan permukiman warga 

dan dekat dengan laut yang berada di belakang TK.  

         2. Data demografi 

       TK Dharma Wanita Camplong Sampang memiliki siswa yang 

berjumlah 38 anak diantaranya 11 laki-laki dan perempuan 27. TK 

Dharma Wanita Camplong memiliki fasilitas yang cukup lengkap, yaitu 

ada 3 ruangan kelas diantaranya 1 ruang guru dan 2 ruang kelas selain 

itu ada juga taman bermainnya anak-anak seperti ayunan dan perosotan.  

4.1.2 Hasil penelitian data umum 

1. Data umum usia responden 

Tabel 4.1    Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di TK Dharma 

Wanita Camplong Sampang Tahun 2026 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 

2 

3 

25-30 Tahun 

31-35 Tahun 

36-40 Tahun 

7 

11 

20 

18,4 % 

28,9 % 

52,6 % 

Total 38 100% 

Sumber: Data primer, 2026 

 

       Tabel 4.1 Menunjukkan sebagian kecil responden sebanyak 7 orang (18,4 

%) berusia 25-30 Tahun.  Sebagian besar responden sebanyak 20 orang (52,6%) 

berusia 36-40 tahun.
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2. Data Umum Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di TK 

Dharma Wanita Camplong Sampang 2026 

No Jenis kelamin Frekusensi Persentase 

1 Perempuan  38 100% 

2 Laki-laki 0 0% 

 Total 38 100% 

Sumber: Data Primer 2026 

 

       Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh responden berjumlah 38 orang (100%) 

berjenis kelamin perempuan.  

 

3. Data Umum Pendidikan 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di TK 

Dharma Wanita Camplong Sampang 2026 

No Pendidikan  Frekuensi  Persentase  

1 Tidak sekolah 4 10,5% 

2 SD 12 31,6% 

3 SMP 10 26,3% 

4 SMA 9 23,7% 

5 Perguruan Tinggi 3 7,9% 

  Total 38 100% 

Sumber: Data Primer 2026 

 

       Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hampir setengahnya responden 

sebanyak 12 orang (31,6%) yang berpendidikan SD dan sebagian kecil 

responden sebanyak 3 orang (7,9%) yang berpendidikan tinggi. 

 

4. Data Khusus Peran Orang Tua  

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Peran Orang Tua Di Tk 

Dharma Wanita Camplong 2026 

No Peran Orang Tua Frekuensi  Persentase  

1 Baik  23 61% 

2 Cukup  10 26,32% 

3 Kurang  5 13,2% 

 Total 38 100% 

Sumber : Data Primer 2026
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      Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar responden sebanyak 23 

orang (61%) kategori baik dan sebagian kecil responden sebanyak 5 orang 

(13,2%) kategori kurang 

4.2 Pembahasan 

       Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

peran yang baik pada peran orang tua dalam tumbuh kembang anak yang 

ada di tk dharma wanita camplong sampang. Distribusi frekuensi usia 

berdasarkan   tabel 4.1  di  tk dharma wantita camplong sampang 

menunjukkan sebagian besar usia  36-40  tahun  sangat matang untuk 

melakukan pengasuhan.  Secara psikologis dianggap sebagai sebagai fase 

dimana individu telah  mencapai stabilitas emosional dan ekonomi yang 

lebih baik dibandigkan usia awal. Usia orang tua merupakan faktor 

determinan dalam keberhasilan tumbuh kembang anak. Kematangan usia 

berkorelasi positif dengan tingkat kesabaran dan cara berfikir yang lebih 

sistematis dalam mendidik anak. Orang tua yang lebih matang cenderung 

memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam menghadapi perilaku anak yang 

menantang pada masa usia dini. (Hurlock 2011). Orang tua diusia matang  

memiliki sumber daya psikologis yang lebih stabil untuk mendukung 

stimulasi kognitif anak (santrock, 2018). Orang tua pada usia ini biasanya 

tidak lagi focus pada pencarian jati diri, melainkan pada kebrhasilan  anak. 

hal ini sangat mendukung program sekolah karena orang tua cenderung 

lebih kooperatif dalam kegiatan parenting.   

       Distribusi frekuensi jenis kelamin berdasarkan tabel 4.2  di tk dharma 

wanita  camplong sampang menunjukkan  seluruhnya perempuan. Hasil ini 

menujukkan bahwa peran pengasuhan dan keterlibatan langsung dalam 

urusan pendidikan anak di tk dharma wanita camplong sampan didominasi 

sepenuhnya oleh ibu. Tradisi masyarakat  sering kali menempatkan ibu 

sebagai pengasuh utama (primary caregiver). Ibu dianggap memiliki 

kepekaan emosional yang lebih tinggi dalam mendampingi fase tumbuh 

kembang anak usia dini. Peran orang tua, peran ibu sangat krusial pada 

tahap awal perkembangan anak untuk membangun trust (kepercayaan) 

melalui  interaksi intens. Kehadiran ibu secara penuh dalam data ini 

menjamin bahwa informasi yang diperoleh mengenai tumbuh kembang 

anak sangat mendalam, karena ibu biasanya adalah pihak yang paling tahu 

perubahan sekecil apapun pada anak. Mengingat seluruh responden adalah 

perempuan, pihak TK Dharma Wanita Camplong Sampang dapat 

merancang program parenting yang spesifik menyasar ibu, namun juga 

perlu mulai menginisiasi program khusus untuk menarik minat para ayah 

agar lebih terlibat. 

       Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan, Berdasarkan 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hampir setengahnya kelompok pendidikan 

SD. Hasil ini menunjukkan pendidikan merupakan salah satu factor utama 

yang membentuk pola piker, sikap, dan tindakan orang tua dalam 
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mendukung tumbuh kembang anak. Orang tua denga pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas mengenai pola 

asuh dan nutrisi anak. Pendidikan orang tua berpengaruh pada cara mereka 

memberikan stimulasi edukatuf di rumah. Orang tua berpendidika lebih 

tinggi biasanya lebih sadar akan pentingnya interaksi verbal dan literasi dini 

bagi anak (Hurlock , 2011). Orang tua dengan pendidikan rendah mungkin 

memiliki keterbatasan dalam membantu tugas-tugas kognitif anak yang 

lebih kompleks di rumah. Namun, hal ini bisa diimbangi dengan 

ketersediaan fasilitas di TK untuk memastikan anak tetep mendapat 

stimulasi yang setara. 

       Distribusi frekuensi peran orang tua berdasarkan tabel 4.4 sebagian 

besar menunjukkan hasil yang baik pada peran orang tua dalam tumbuh 

kembang anak. Hal ini mengindikasikan adanya kesadaran yang tinggi dari 

orang tua terhadap tanggung jawab mereka dalam mendampingi fase usia 

dini. Peran orang tua merupakan peran yang dapat diterapkan dalam 

kebiasaan keseharian dalam kehidupan sehari-hari pada anak, sehingga 

karakter pada anak tercipta (toyyibah, 2023). Orang tua juga berperan 

penting dalam perkembangan anak seperti memberikan waktu pada mereka 

dengan cara pendekatan kepribadian anak sehingga dapat membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dengan sikap dan perilaku 

menjelang mereka memasuki masa sekolah selanjutnya (rizqi, 2024).  

Orang tua akan menjadi contoh bagi anak, anak biasanya akan menirukan 

apa saja yang dilakukan oleh orang tua. Orang tua sebaiknya 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat 

penting dalam proses pendidikan bagi mereka. Jadi orang tua harus bisa 

memberikan keteladanan dan kebiasaan yang baik itu sejak dari kecil atau 

kanak-kanak karena hal itu dapat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa 

anak. Pentingnya orang tua terhadap pendidikan anak bukanlah hal yang 

sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki setiap 

individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman 

(Pratiwi, 2019). Jadi Peran orang tua sangat menentukan proses 

pembentukan karakter, disiplin, dan perkembangan anak. Melalui 

pengasuhan, keteladanan, serta dukungan dalam pendidikan sehari-hari, 

orang tua menjadi fondasi utama bagi tumbuh kembang anak dan kesiapan 

mereka menghadapi tahap kehidupan berikutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

       Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

tentang “Gambaran Peran Orang Tua Dalam Tumbuh Kembang Anak Di TK 

Dharma Wanita Camplong Sampang”.  

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki peran yang baik 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak di TK Dharma Wanita 

Camplong Sampang.  

5.2 Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Responden 

      Orang tua diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sehari-hari anak, seperti bermain, belajar, dan berkomunikasi, 

guna membangun hubungan emosional yang positif, serta menerapkan 

pola asuh yang seimbang antara kasih sayang dan kedisiplinan agar anak 

merasa aman dan bertanggung jawab. Selain itu, orang tua perlu 

memperhatikan pemenuhan kebutuhan dasar anak yang meliputi gizi, 

kebersihan, dan istirahat yang cukup dalam lingkungan yang sehat dan 

aman, mendorong perkembangan sosial dan emosional melalui 

keteladanan perilaku yang baik, serta menjalin kerja sama dengan guru 

dan tenaga kesehatan untuk memantau tumbuh kembang anak secara 

berkala dan melakukan deteksi dini apabila terdapat hambatan 

perkembangan, disertai dengan pendampingan belajar di rumah serta 

pemberian motivasi dan apresiasi atas setiap usaha dan pencapaian anak. 

5.2.2 Bagi institusi pendidikan 

       Institusi pendidik berperan aktif dalam memfasilitasi perkembangan 

siswa melalui penerapan kegiatan pembelajaran yang mendorong mereka 

menjadi individu yang mampu berinteraksi dengan lingkungan, memiliki 

kepercayaan diri, serta bersikap mandiri dalam memenuhi kebutuhan dan 

menjalankan aktivitas sehari-hari. 

5.2.3 Bagi petugas kesehatan 

       Petugas kesehatan diharapkan secara berkala memberikan 

penyuluhan dan edukasi kepada orang tua tentang pentingnya stimulasi 

sejak dini, seperti melatih anak berpakaian, makan, dan memenuhi 

kebutuhan dasar secara mandiri, guna mendukung perkembangan yang 

optimal, serta memfasilitasi kegiatan atau pemeriksaan untuk mendeteksi 
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secara dini kemungkinan adanya penyimpangan tumbuh kembang 

sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat. 
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Lampiran 1 Lembar Permohonan Dan Persetujuan Menjadi Responden 

 

LEMBAR PERMOHONAN DAN PERSETUJUAN MENJADI 

RESPONDEN 

Keipada Yth. Calon reispondein, saya adalah mahasiswa juiruisan 

Keiseihatan program stuidi DIII Keipeirawatan Politeiknik Neigeiri Maduira, seidang 

meilaksanakan peimbuiatan karya tuilis ilmiah deingan juiduil “Gambaran Peiran 

Orang Tuia Dalam Tuimbuih Keimbang Anak Di Tk Dharma Wanita Camplong 

Sampang.”. 

Seiluiruih data dan informasi yang saya peiroleih di jamin 

keirahasiaannya dan hanya disampaikan uintuik keipeintingan ilmiah tanpa 

meinyeibuitkan data pribadi   sauidari seicara langsuing. Seiluiruih keigiatan peineilitian 

yang akan peineiliti lakuikan suidah dipastikan seisuiai deingan peidoman, Standart 

Proseiduir Opeirasional (SPO) dan keibijakan instansi teirkait.  

Deimikian saya sampaikan beisar harapan sauidari beirkeinan meinjadi 

reispondein dalam proseis proposal ini. Jika sauidari tidak beirkeinan, saya akan 

meineirima keipuituisan yang sauidari ambil tanpa meinguirangi rasa hormat saya, 

namuin jika sauidari beirkeinan saya mohon keiseidiannya uintuik meinandatangani 

leimbar peirseituijuian meinjadi reispondein. 

Deimikian seimoga seiluiruih niat baik sauidari meindapat balasan dari 

Tuihan dan seimoga sauidari seilalui di beirikan keiseihatan dan di peirmuidahkan 

seimuia keiinginnya. 

Hormat saya, 

Sampang,  

 

 

 

Larasati Puitri Maharani 

NRP. 33412301084 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 2 Kisi-kisi Kuesioner  

Kisi-kisi soal 

No Indikator Nomor Soal skor 

1 Peran sebagai pengasuh 1,2,3  

2 Peran sebagai pendidik 4,5,6  

3 Peran sebagai pendorong  7,8,9 kurang : 15-25 

cukup : 26-35 

Baik : 36-45 

4 Peran sebagai pengawas 10,11,12  

5 Peran sebagai konselor 13,14,15  

 

Keterangan : 

Jika jawaban responden Tidak pernah maka skor :1 

Jika jawaban responden Jarang : 2 

Jika jawaban responden Selalu : 3 

 

Kategori : 

kurang : 15-25 

cukup : 26-35 

Baik : 36-45 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 3 Lembar Kuesioner Penelitian  

GAMBARAN PERAN ORANG TUA TERHADAP TUMBUH 

KEMBANG ANAK DI TK DHARMA WANITA 

CAMPLONG SAMPANG 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Semua pernyataan harus diberi jawaban. 

2. Isilah pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada jawaban 

yang bapak/ibu pilih. 

3. Setiap pernyataan dijawab dengan satu jawaban yang sesuai menurut 

bapak/ibu. 

Bila ada yang kurang dimengerti dapat ditanyakan pada peneliti 

 

Nama (inisial): 

                       

                                                       Pilih (V)       KODEi 

1. Uisia ;  

a. 25-30 tahuin  

b. 31-35 tahuin  

c. 36-40 tahuin 

2. jeinis keilamin ;  

a. Laki-Laki  

b. Peireimpu ian  

3. Peindidikan ;  

a. Tidak seikolah 

b. Seikolah Dasar  

c. Seikolah Meineingah Peirtama  

d. Seikolah Meineingah Atas 

e. Peirgu iruian tinggi  

        (Sukmawati, 2024)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 4 Kuieisioneir Peiran Orang Tuia 

1.  Data Khusus 

Petunjuk Pengisian 

1) Semua pernyataan harus diberi jawaban. 

2) Isilah pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada 

jawaban yang bapak/ibu pilih. 

3) Setiap pernyataan dijawab dengan satu jawaban yang sesuai 

menurut bapak/ibu. 

                                                                                     (Sukmawati, 2024) 

No Peirtanyaan Tidak 

Pernah 

Jarang  Selalu   Skor 

1 Saya  akan menegur 

anak dengan keras 

untuk mengingatkan 

apabila anak tidak 

membereskan kembali 

usai bermain. 

    

2 Saya memperhatikan 

kebersihan diri anak 

(mandi, cuci tangan, 

pakaian) 

    

3 Saya memenuhi 

kebutuhan makan dan 

minum anak sesuai 

dengan usianya. 

    

4 Saya mengajarkan anak 

mengancingkan baju 

Ketika berpakaian 

    

5 Saya mengajarkan anak 

membaca, menulis, atau 

berhitung di rumah 

    



                                                                                                                                                                          

 

 
 

6 Saya mengajarkan anak 

cara membantu 

pekerjaan rumah tangga 

yang ringan seperti 

menyapu, mengelap 

kaca, dll 

    

7 Saya mendorong anak 

untuk berinteraksi dan 

bermain dengan teman 

sebayanya. 

    

8 Saya mendorong anak 

agar mandiri dalam 

melakukan kegiatan 

sehari-hari 

    

9 Saya memberikan 

dukungan emosional 

kepada anak saat ia 

merasa takut atau ragu. 

    

10 Saya mendampingi 

anak saat BAK/BAB 

dan menyiram kotoran 

dengan benar 

    

11 Saya mengawasi 

aktivitas anak saat 

bermain di dalam 

maupun di luar rumah. 

    

12 Saya mendampingi 

anak dalam penggunaan 

bahasa sehari-hari yang 

benar dengan orang lain 

    

13 Saya meluangkan 

waktu untuk 

    



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mendengarkan keluhan 

anak 

14 Saya memberikan 

gambaran pada anak 

cara bersikap dengan 

lawan jenis 

    

15 Saya memberikan 

arahan kepada anak saat 

ia menghadapi kesulitan 

belajar atau berperilaku. 

    



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 5 Lembar Tabulasi Tiap Item Pernyataan 

 

TABULASI ITEM PENYATAAN 

GAMBARAN PERAN ORANG TUA DALAM TUMBUH KEMBANG 

ANAK DI TK DHARMA WANITA CAMPLONG SAMPANG 

KECAMATAN SAMPANG  

No Pernyataan Tidak 

Pernah 

Jarang Selalu Total 

Responden 

1 Saya  akan menegur anak dengan keras 

untuk mengingatkan apabila anak tidak 

membereskan kembali usai bermain. 

4 15 19 38 

2 Saya memperhatikan kebersihan diri 

anak (mandi, cuci tangan, pakaian) 
0 12 26 38 

3 Saya memenuhi kebutuhan makan dan 

minum anak sesuai dengan usianya. 
3 5 30 38 

4 Saya mengajarkan anak mengancingkan 

baju Ketika berpakaian 
8 12 18 38 

5 Saya mengajarkan anak membaca, 

menulis, atau berhitung di rumah 
2 14 22 38 

6 Saya mengajarkan anak cara membantu 

pekerjaan rumah tangga yang ringan 

seperti menyapu, mengelap kaca, dll 

10 15 13 38 

7 Saya mendorong anak untuk berinteraksi 

dan bermain dengan teman sebayanya. 
1 14 23 38 

8 Saya mendorong anak agar mandiri 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari 
9 10 19 38 

9 Saya memberikan dukungan emosional 

kepada anak saat ia merasa takut atau 

ragu. 

8 12 18 38 

10 Saya mendampingi anak saat BAK/BAB 

dan menyiram kotoran dengan benar 
3 15 20 38 

11 Saya mengawasi aktivitas anak saat 

bermain di dalam maupun di luar rumah. 
0 16 22 38 

12 Saya mendampingi anak dalam 

penggunaan bahasa sehari-hari yang 

benar dengan orang lain 

1 14 23 38 

13 Saya meluangkan waktu untuk 

mendengarkan keluhan anak 
0 17 21 38 

14 Saya memberikan gambaran pada anak 

cara bersikap dengan lawan jenis 
5 14 19 38 

15 Saya memberikan arahan kepada anak 

saat ia menghadapi kesulitan belajar atau 

berperilaku. 

4 13 21 38 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Lampitran 6 lembar tabulasi data umum 

No 

Responden 

DATA UMUM 

Inisial Usia Jenis kelamin Pendidikan 

1 A 1 2 3 

2 F 2 
2 

5 

3 S 3 
2 

3 

4 N 3 
2 

2 

5 I 3 
2 

2 

6 K 3 
2 

3 

7 L 3 
2 

4 

8 H 3 
2 

2 

9 S 2 
2 

4 

10 S 2 
2 

3 

11 AS 2 
2 

5 

12 R 3 
2 

4 

13 Y 3 
2 

3 

14 A 2 
2 

2 

15 M 3 
2 

2 

16 ME 3 
2 

5 

17 R 3 
2 

3 

18 H 3 
2 

3 

19 ES 3 
2 

1 

20 H 3 
2 

2 

21 I 2 
2 

2 

22 N 3 
2 

3 

23 S 2 
2 

4 

24 W 2 
2 

4 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Keterangan : 

Usia  Jenis kelamin Pendidikan  

25-30 Tahun : 1 Laki-laki : 1 Tidak Sekolah   : 1 

31-35 Tahun : 2 Perempuan : 2 SD     : 2 

36-40 Tahun : 3  SMP  : 3 

  SMA  : 4 

  Perguruan Tinggi : 5 

 

 

 

 

 

 

25 M 3 
2 

1 

26 A 3 
2 

2 

27 S 3 
2 

2 

28 S 1 
2 

3 

29 A 3 
2 

1 

30 M 2 
2 

3 

31 S 1 
2 

2 

32 I 1 
2 

4 

33 R 2 
2 

4 

34 T 3 
2 

2 

35 N 1 
2 

1 

36 MH 2 
2 

4 

37 MK 1 
2 

2 

38 FE 1 
2 

4 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 7 Lembar Tabulasi Data 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 2 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 2 1 24 Kurang 1

2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 36 Baik 3

2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 42 Baik 3

2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 37 Baik 3

2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 3 38 Baik 3

3 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 28 Cukup 2

1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 1 2 2 1 24 Kurang 1

2 3 3 1 3 2 2 1 1 1 3 3 3 2 1 31 Cukup 2

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 43 Baik 3

1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 36 Baik 3

2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 2 3 1 1 29 Cukup 2

3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 Baik 3

3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 38 Baik 3

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 42 Baik 3

3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 Baik 3

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 Baik 3

2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 37 Baik 3

3 2 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 34 Cukup 2

3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 38 Baik 3

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 Baik 3

2 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 25 Kurang 1

2 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 38 Baik 3

2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 27 Cukup 2

3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 36 Baik 3

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 Baik 3

2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 41 Baik 3

2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 3 33 Cukup 2

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 39 Baik 3

2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 30 Cukup 2

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 Baik 3

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 Baik 3

1 2 1 1 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 23 Kurang 1

2 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 2 32 Cukup 2

3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 37 Baik 3

2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 38 Cukup 2

3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 41 Baik 3

3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 40 Baik 3

2 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 3 34 Cukup 3

34

35

36

37

38

33

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

21

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KodeTotal

9

1

2

3

No. Responden

4

5

6

7

8

Data Khusus
Kategori

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

 

        

     

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Lampiran 8  Suirat Peirmohonan Izin Pengambilan Data Awal 

 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Lampiran 9  Suirat Balasan Peingambilan Data Awal 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 12 Tuirnitin 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 13 leimbar konsuiltasi peimbimbing 1 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

 

 

 



                                                                                                                                                                          

 

 
 

Lampiran 14  leimbar konsuiltasi peimnimbing 2 
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penulis sedang menempuh pendidikan tinggi 

di Politeknik Negeri Madura, jurusan 
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Di TK Dharma Wanita Camplong Sampang” 

Merupakan salah satu syarat kelulusan dalam 
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